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ABSTRACT 

Cultivation of corn is the farming activity that is always occupied by the 
community/farmer, because corn is one of cereals strategic and valuable as well as 
having an opportunity to increase. This article aim to know cost and earnings of 
hybrid corn farming and local as well as the comparison of cost and earnings both 
of it. 

The methods used in this article is descriptive method that is the method 
using to solve the problems that occur now by collecting data, compilling, 
analyzing, conclusions, and interpretation. 

The result of analysis of farming show the different of cost and earnings of 
hybrid corn farming and local. The cost incurred by hybrid corn farmer higher 
than cost incurred by local corn farmer. As so as the earned income of hybrid corn 
farmer higher than eraning income of local corn farmer. 

Keyword : Farming, Cost, Earnings, and Corn. 
ABSTRAK 

Budidaya jagung adalah kegiatan usahatani yang selalu ditekuni oleh 
masyarakat/petani, karena jagung merupakan salah satu serealia yang strategis dan 
bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang terjadi pada 
waktu sekarang dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menganalisa, dan 
menarik kesimpulan serta mengintrpretasikannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya dan pendapatan petani 
pada usahatani jagung hibrida dan lokal serta perbandingan biaya dan pendapatan 
keduanya. Hasil analisis usahatani menunjukkan adanya perbedaan biaya dan 
pendapatan pada usahatani jagung hibrida dan lokal. Biaya yang dikeluarkan oleh 
petani jagung hibrida lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan 
oleh petani jagung lokal. Begitu pula dengan pendapatan yang diperoleh oleh 
petani jagung hibrida lebih tinggi dibandingkan dengan pendapatan yang 
diperoleh oleh petani jagung lokal. 
 Kata kunci : Usahatani, Biaya, Pendapatan, dan Jagung. 
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PENDAHULUAN 

 

Jagung merupakan tanaman pangan terpenting kedua setelah padi.  Di 

daerah pedesaan yang sangat miskin, jagung biasa dijadikan bahan pangan 

(makanan) sehari-hari sebagai pengganti beras (nasi). Bahkan dibeberapa daerah 

di indonesia, jagung dijadikan bahan makanan pokok. Sehingga jagung sebagai 

sumber utama pangan apabila produksi beras menurun sangat drastis dan tidak 

mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan data BPS Indonesia tahun 2014 menunjukkan bahwa luas 

panen tanaman jagung di Indonesia selalu mengalami proses turun naik setiap 

tahunnya, begitu juga dengan produktivitas serta produksinya yang tidak pernah 

mengalami peningkatan secara berarti.Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan luas lahan tanam,produktivitas serta produksi komoditi jagung, 

antara lain dengan bentuk pembukaan lahan pertanian baru,subsidi 

input,perlindungan harga,penyuluhan dan pembangunan fasilitas penunjang. 

Namun upaya-upaya yang dilakukan pemerinah pusat tampaknya kurang 

membawa pengaruh yang besar terhadap luas panen,produktivitas serta produksi 

tanaman jagung di dalam negeri. Sementara itu permintaan terhadap komoditi 

jagung untuk konsumsi di dalam negeri sendiri dari tahun ke tahun terus 

mengalami peningkatan. 

Di Kabupaten Lombok Utara varietas jagung yang dikembangkan adalah 

varietas lokal dan hibrida. Kedua varietas tersebut sama-sama diminati dan 

dibudidayakan oleh masyarakat atau petani.  

Hasil penelitian Mohammad Ansyari (2012) yang berjudul “Analisis 

Komparasi Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida Dengan Jagung Lokal Ketan 

(Zea Mays Ceratina) Di Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu” 

menemukan bahwa biaya dan pendapatan petani pada usahatani jagung hibrida 

lebih tinggi dibandingkan dengan biaya dan pendapatan petani pada usahatani 

jagung lokal. 

Dari uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

biaya yang dikeluarkan oleh petani usahatani jagung hibrida dan lokal, 
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pendapatan yang yang diperoleh oleh petani usahatani jagung hibrida dan lokal, 

serta perbandingan biaya dan pendapatan keduanya. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Bayan yang merupakan kecamatan dengan produksi jagung paling 

tinggi di Kabupaten Lombok Utara. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pengumpulan Data 

 Penelitian dilakukan pada tahun 2014 di Kabupaten Lombok Utara yang 

diwakili oleh Kecamatan Bayan yang merupakan produsen jagung paling tinggi di 

Kabupaten Lombok Utara. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan 60 responden. Data sekunder 

diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten Lombok Utara dan lain-lain. 

Analisis Data 

 Analisis biaya dan pendapatan serta perbandingan biaya dan pendapatan. Untuk 
menghitung biaya dan pendapatan (Abubakar, 2010) menggunakan rumus : 

a. Biaya  

TC = TFC + TVC 

Keterangan : TC : Total Cost (total biaya) 

   TVC : Total Variable Cost (biaya variabel) 

   TFC : Total Fixed Cost (biaya tetap) 

b. Pendapatan  

Pd = TR – TC 

Keterangan : Pd : PendapatanUsahatani 

   TR : Total Penerimaan (total revenue) 

   TC : Total Biaya (total cost) 

 

c. Penerimaan   

TR = P.Q 

Keterangan : TR  : Total Revenue (Total Revenue, RP) 

   P : Harga Jual Produk (Rp/unit) 
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   Q : Total Produksi Produk (unit, satuan berat) 

 Untuk mengetahui perbandingan biaya dan pendapatn usahatani jagung 

benih hibrida dengan jagug benih lokal maka dilakukan uji-t. Jika varian kedua 

sampel homogen digunakan rumus sebagai berikut : 

௛௜௧௨௡௚ݐ =
തതതതܣܺ − തതതതܤܺ

ට 1
ܣ݊

ೞ
+ 1
ܤ݊

 

Keterangan : 

XA  = rata-rata produksi/pendapatan petani jagung hibrida 

XB  = rata-rata produksi/pendapatan petani jagung lokal 

S  = standar deviasi 

Na  = jumlah responden petani jagung hibrida 

Nb  = jumlah responden petani jagung lokal 

Dimana : 

S2 = ୎୏୅ା୎୏୆
(୬୅ା୬୆ିଶ)

 

JKA = ∑XA2 – (∑ଡ଼୅)²
୬

 

JKB = ∑XB2-(∑ଡ଼୆)²
௡

 

Kriteria pengujian : 

H0 diterima jika t hitung ≤ t tabel 

H0 ditolak jika t hitung > t tabel 

Kesimpulan : 

Apabila t-hitung lebih kecil atau sama dengan t-tabel maka hipotesis nihil 

(H0) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak, berarti tidak terdapat 

perbedaan produksi atau pendapatan antara usahatani jagung hibrida dan usahatani 

ajgung lokal. Sebaliknya jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka hipotesis nihil 

(H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, berarti terdapat perbedaan 

produksi atau pendapatan antara usahatani jagung hibrida dengan usahtani jagung 

lokal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identitas Petani Sampel 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 60 responden dengan 30 

responden petani jagung hibrida dan 30 responden petani jagung lokal. Diketahui 

bahwa rata-rata umur petani responden  hibrida maupun lokal berada pada kisaran 

40 tahun yang berarti masih termasuk dalam usia produktif.  Meski rata-rata 

petani responden tidak sekolah dan hanya tamatan sekolah dasar, akan tetapi 

petani sudah sangat berpengalaman dalam berusahatani. Karena baik petani 

responden hibrida maupun lokal memiliki pengalaman usahatni rata-rat 1-20 

tahun. Rata-rata jumlah tanggungan keluarga petani berada pada kisaran 1-3 

orang.  
 
Biaya Dan Pendapatan 
 
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Produksi, Biaya Produksi, Pendapatan dan Efisiensi 

Pada Usahatani Jagung Hibrida 

No. Uraian Besarnya per Hektar Besarnya per Luas Lahan 
Garapan 

1. Produksi (Kg) 3.450  3.158 
2. Nilai Produksi (Rp) 8.751.639 8.010.667 
3. Biaya Produksi (Rp) 7.789.130 7.129.650 
 a. Biaya Tetap 1.836.056 1.680.603 
 b. Biaya Variabel 5.953.074 5.449.047 

4. Pendapatan (Rp) 1.071.758 981.016 
5. R/C ratio 1,14 1,14 

Sumber : Data Primer Diolah, (2014) 
 

Dari tabel 1 di atas dapat di ketahui bahwa produksi yang dihasilkan oleh 

petani responden usahatani jagung hibrida per hektar yaitu 3.450 Kg/ha, 

sedangkan untuk produksi per luas lahan garapan sebesar 3.158 Kg/ha. Petani 

responden usahatani jagung hibrida menjual hasil produksi jagung mereka 

berkisar antara Rp. 1.500 – Rp. 3.500,-/Kg. 

Pendapatan usahatani jagung hibrida tanpa memperhitungkan biaya tenaga 

kerja dalam keluarga yaitu sebesar Rp. 1.071.758,- per hektar dan Rp. 981.016,- 

per luas lahan garapan. Akan tetapi, bila memperhitungkan tenaga kerja dalam 



6 
 

keluarga pendapatan usahatani jagung hibrida berbeda jauh yaitu hanya sebesar 

Rp. 11.148,- per hektar dan Rp. 10.024,- per luas lahan garapan.  

Dari hasil wawancara dengan responden di tiga daerah penelitian diketahui 

bahwa tenaga kerja dalam keluarga tidak dihitung atau tidak ada biaya untuk 

tenaga kerja dalam keluarga. Hal ini karena di tiga daerah penelitian tersebut ada 

sistem gotong-royong antara para petani. 

Tabel 2. Rata Nilai Produksi, Biaya Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Pada 
Usahatani Jagung Lokal 

 

No. Uraian Besarnya per Hektar Besarnya per Luas 
Lahan Garapan 

1. Produksi (Kg) 2.955 2.470 
2. Nilai Produksi (Rp) 7.875.000 6.583.500 
3. Biaya Produksi (Rp) 5.505.139 4.602.296 
 a. Biaya Tetap 1.043.799 872.616 
 b. Biaya Variabel 4.461.340 3.729.680 

4. Pendapatan (Rp) 7.875.000 1.981.204 
5. R/C ratio 1,43 1,43 

Sumber : Data Primer Diolah, (2014) 
 

Pada data usahatani jagung lokal dengan 25 responden terdapat 5 data 

yang produksinya tidak sesuai denga luas lahan garapan yang dimiliki. Sebelum 

direvisi, diketahui bahwa produksi yang dihasilkan oleh petani responden 

usahatani jagung lokal per hektar yaitu 4.823 Kg/ha, sedangkan untuk produksi 

per luas lahan garapan sebesar 3.708 Kg/ha. Namun, setelah direvisi atau 5 data 

outlier tersebut dihapus dapat diketahui produksi per hektar dan per luas lahan 

garapan usahatani jagung lokal seperti yang dapat dilihat pada tabel 2 diatas. 

Kemudian setelah 5 data outlier tersebut dihapus tanpa menghitung biaya 

tenaga kerja dalam keluarga diketahui bahwa pendapatan usahatani jagung lokal 

sebesar Rp. 7.875.000,- per hektar dan Rp. 1.981.204,- per luas lahan garapan. 

Bila biaya tenaga kerja dalam keluarga dihitung maka pendapatan usahatani 

jagung lokal menjadi Rp. 1.186.559,- per hektar dan Rp. 991.963,- per luas lahan 

garapan. 

Petani responden usahatani jagung lokal menjual hasil produksi jagung 

mereka berkisar antara Rp. 2.500 – Rp. 3.600,-/Kg. 
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Tabel 3. Rata Nilai Produksi, Biaya Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Pada 
Usahatani Jagung Hibrida Dan Lokal 

 
No. Uraian Besarnya per Hektar Besarnya per Luas 

Lahan Garapan 
1. Produksi (Kg) 2.178 1.960 
2. Nilai Produksi (Rp) 5.746.667 5.172.000 
3. Biaya Produksi (Rp) 3.794.585 3.415.127 
 a. Biaya Tetap 548.566 493.710 
 b. Biaya Variabel 3.246.019 2.921.417 

4. Pendapatan (Rp) 1.952.082 1.756.874 
5. R/C ratio 1,51 1,51 

Sumber : Data Primer Diolah, (2014) 
 

Dari tabel 3 di atas dapat di ketahui bahwa produksi yang dihasilkan oleh 

petani responden usahatani jagung hibrida dan lokal per hektar yaitu 2.178 Kg/ha, 

sedangkan untuk produksi per luas lahan garapan sebesar 1.960 Kg/ha. Petani 

responden usahatani jagung lokal menjual hasil produksi jagung mereka berkisar 

antara Rp. 2.500 – Rp. 3.700,-/Kg. 

a. Efisiensi Usahatani Jagung 
Suatu kegiatann usaha dikatakan layak untuk dikmbangkan apabila nilai 

efisiensi usaha tersebut (R/C Rattio) > 1. Efisiensi usaha diperoleh dari hasil 
pembagian antara total penerimaan (total revenue) dengan total biaya produksi 
(total cost) pada usahatani jagung. 

Dari hasil analisis pada usahatani jagung hibrida maupun lokal didapatkan 
bahwa R/C > 1 yang berarti usahatani jagung hibrida maupun lokal layak untuk 
dikembangkan atau efisien secara ekonomi. 

 
4.1. Perbandingan Biaya Dan Pendapatan Usahatani Jagung Dengan Benih 

Hibrida Dan Lokal 

Untuk mengetahui perbandingan produksi, nilai produksi serta biaya pada 

usahatani jagung hibrida dan lokal maka dilakukan uji-t dengan masing-masing 25 

responden. 
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Tabel 4.15.  Uji t Produksi, Nilai Produksi, Dan Biaya Pada Usahatani jagung 
Hibrida Dan Lokal 

 
No. Uraian t hitung t tabel 
1. Produksi 1,607338196 2,024394147 
2. Nilai Produksi 1,321635501 2,024394147 
3. Biaya 1,504070893 2,024394147 

Sumber : Data Primer Diolah, (2014) 
 

 Pada uji-t untuk produksi, nilai produksi dan biaya , ketiganya 
menunjukkan bahwa t-hitung lebih kecil dari t-tabel atau Ho ditolak. Hal ini 
berartibahwa terdapat perbedaan produksi, nilai produksi pada usahatani jagung 
hibrida dan lokal. 

Produksi serta nilai produksi serta biaya pada usahatani jagung hibrida 
lebih tinggi dibandingkan dengan produksi dan nilai produksi serta biaya pada 
usahtani jagung lokal. 

 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasi penelitian dan analisis hasil, maka dapat ditarik 

kesimpulandan saran sebagai berikut : 

5.1. Kesimpulan 

Biaya yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan oleh petani jagung lokal. Begitupula 

dengan pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung hibrida lebih tinggi 

dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung lokal. 
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